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Abstract: The limited continuity of religious guidance programs within the community 
has hindered the strengthening of religious awareness among Muslim families. This 
condition was identified in Jadukan Tendas Hamlet, Mojosari Village, Puger District, 
Jember Regency, where religious learning activities had declined following the reduction 
of regular Islamic study sessions that previously served as a medium for community 
religious development. This community service program aimed to assist and empower 
Muslim families in strengthening religious awareness through the management of Arbain 
Nawawi study sessions. The program employed the Participatory Action Research (PAR) 
approach, consisting of four stages: planning, action, observation, and reflection, involving 
lecturers, university students, religious leaders, mosque administrators, and community 
members as active partners. The activities included community needs assessment, 
planning and managing the Arbain Nawawi study program, conducting regular study 
sessions, mentoring religious practices within families, and implementing participatory 
evaluation. The results demonstrated that the program enhanced participants' 
understanding of Islamic teachings, strengthened their religious practices, reinforced 
mothers' roles as primary religious educators within the family, and fostered positive 
religious attitudes and behaviors among children. Furthermore, community participation 
in religious activities increased, and a more systematic management system for the study 
sessions was successfully established through collaboration between the university, 
religious leaders, and the local community.  
Keywords:  Empowerment; The Forty Hadith of Al-Nawawi; Muslim Family 
Empowerment; Religious Awareness 
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lingkungan masyarakat berdampak pada belum optimalnya penguatan kesadaran 
beragama dalam keluarga Muslim. Kondisi ini terjadi di Dusun Jadukan Tendas, 
Desa Mojosari, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember, setelah berkurangnya 
aktivitas pengajian yang selama ini menjadi media pembinaan keagamaan 
masyarakat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi dan 
memberdayakan keluarga Muslim dalam memperkuat kesadaran beragama 
melalui manajemen pengajian Kitab Arbain Nawawi. Metode yang digunakan 
adalah Participatory Action Research (PAR) dengan tahapan planning, action, 
observation, dan reflection yang melibatkan dosen, mahasiswa, tokoh agama, 
pengurus mushala, serta masyarakat sebagai mitra aktif. Program diwujudkan 
melalui identifikasi kebutuhan masyarakat, penyusunan manajemen pengajian, 
pelaksanaan pengajian Kitab Arbain Nawawi secara rutin, pendampingan praktik 
keagamaan dalam keluarga, serta evaluasi partisipatif terhadap pelaksanaan 
program. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa program mampu meningkatkan 
pemahaman peserta terhadap ajaran Islam, memperkuat praktik ibadah, 
meningkatkan peran ibu sebagai pendidik agama dalam keluarga, serta 
menumbuhkan perilaku religius pada anak. Selain itu, terjadi peningkatan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan dan terbentuknya sistem 
pengelolaan pengajian yang lebih terstruktur melalui kolaborasi antara perguruan 
tinggi, tokoh agama, dan masyarakat.  
Kata Kunci: Pemberdayaan; Kitab Arbain Nawawi; Pemberdayaan Keluarga 
Muslim; Kesadaran Beragama. 
  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membangun kualitas 

sumber daya manusia yang beriman dan berakhlak, serta mampu 

menghadapi tantangan sosial di era globalisasi. Keberhasilan pendidikan 

tidak hanya bergantung pada substansi materi, tetapi juga pada tata kelola 

program yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang sistematis. Manajemen strategis dalam pendidikan Islam 

sangat penting untuk merumuskan kebijakan yang terstruktur dan 

sistematis, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang kompeten dan 

berkontribusi pada Masyarakat (Fathoni et al., 2025). Selain itu, pengelolaan 

sumber daya manusia yang efektif, termasuk pengembangan kompetensi 

pendidik dan penerapan nilai-nilai moral, juga berperan dalam 

meningkatkan kualitas Pendidikan (Zuharisdin Yusuf et al., 2024). Kebijakan 

pendidikan yang adaptif dan partisipatif, serta kolaborasi antara pemerintah, 

masyarakat, dan institusi pendidikan, diperlukan untuk memperkuat peran 

pendidikan Islam dalam pembangunan karakter dan kualitas sumber daya 

manusia (Rodin et al., 2025; Suharta et al., 2025). 

Salah satu bentuk implementasi pendidikan Islam berbasis masyarakat 



Ghufron, Pendampingan Dan …(2026)     Vol. 2, No. 1, Januari 2026 

| 165 

 

 

adalah pengajian yang dikelola secara berkelanjutan sebagai media 

pembinaan keagamaan sekaligus pemberdayaan keluarga. Melalui 

manajemen pengajian yang baik, kegiatan keagamaan tidak lagi dipandang 

sebagai aktivitas seremonial, tetapi menjadi wahana pendidikan yang 

mampu membentuk karakter religius, memperkuat fungsi edukatif keluarga, 

serta meningkatkan kualitas kehidupan sosial masyarakat. 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama dalam 

Islam yang bertanggung jawab terhadap penanaman nilai-nilai keimanan, 

ibadah, dan akhlak kepada anak sejak usia dini. Oleh karena itu, penguatan 

kesadaran beragama tidak dapat dilepaskan dari upaya pendampingan dan 

pemberdayaan keluarga sebagai pusat pendidikan Islam. Namun, berbagai 

masyarakat pedesaan masih menghadapi keterbatasan akses terhadap 

program pembinaan keagamaan yang terstruktur dan berkelanjutan 

sehingga proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam keluarga belum berjalan 

secara optimal. Kondisi tersebut menuntut adanya model pemberdayaan 

berbasis Manajemen Pendidikan Islam yang mampu mengintegrasikan 

peran perguruan tinggi, tokoh agama, dan masyarakat dalam mengelola 

program pembelajaran keagamaan secara partisipatif. Dalam konteks ini, 

pengajian Kitab Arbain Nawawi dipilih sebagai media pembinaan karena 

memuat hadis-hadis fundamental tentang akidah, ibadah, akhlak, dan 

hubungan sosial yang relevan dengan kebutuhan keluarga Muslim. Melalui 

manajemen pengajian yang terencana, terorganisasi, dan berkelanjutan, 

kegiatan pendampingan ini diharapkan mampu memperkuat peran ibu 

sebagai pendidik utama dalam keluarga, membangun budaya religius di 

lingkungan rumah tangga, serta meningkatkan kesadaran beragama 

masyarakat secara menyeluruh di Dusun Jadukan Tendas, Desa Mojosari, 

Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. 

Hasil observasi awal dan dialog bersama tokoh agama, pengurus 

mushala, serta masyarakat Dusun Jadukan Tendas menunjukkan bahwa 

pembinaan keagamaan yang sebelumnya pernah berjalan mengalami 

penurunan intensitas setelah wafatnya tokoh masyarakat yang menjadi 

penggerak kegiatan keagamaan. Meskipun mushala telah direnovasi melalui 

kerja sama Universitas Al-Falah As-Sunniyyah dengan berbagai donatur, 

pemanfaatannya sebagai pusat pendidikan Islam masyarakat belum optimal. 

Kondisi tersebut berdampak pada terbatasnya kegiatan pembinaan 

keagamaan yang melibatkan keluarga, khususnya ibu dan anak. Di sisi lain, 

ibu sebagai pendidik pertama dalam keluarga masih memerlukan 

pendampingan dalam memahami ajaran Islam yang bersumber dari hadis 

sehingga proses penanaman nilai-nilai keagamaan kepada anak dapat 

dilakukan secara lebih sistematis dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 
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masyarakat bersama tim pengabdian memandang perlunya sebuah program 

pendampingan yang tidak hanya mengaktifkan kembali kegiatan pengajian, 

tetapi juga membangun sistem pengelolaannya sebagai bagian dari 

Manajemen Pendidikan Islam berbasis masyarakat. 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian ini 

menggunakan pendekatan **Participatory Action Research (PAR)** yang 

menempatkan masyarakat sebagai mitra aktif dalam seluruh tahapan 

program. Pendekatan PAR dipilih karena memberikan ruang bagi 

masyarakat untuk mengidentifikasi permasalahan, merumuskan kebutuhan, 

menyusun program, melaksanakan kegiatan, serta melakukan refleksi 

terhadap hasil yang dicapai secara bersama-sama. Dalam implementasinya, 

tim pengabdian yang terdiri atas dosen dan mahasiswa Universitas Al-Falah 

As-Sunniyyah berkolaborasi dengan tokoh agama, pengurus mushala, Ketua 

RT, serta masyarakat Dusun Jadukan untuk menyusun model pengelolaan 

pengajian Kitab Arbain Nawawi yang sesuai dengan kondisi sosial, budaya, 

dan kebutuhan masyarakat setempat. Dengan demikian, program yang 

dilaksanakan tidak bersifat top-down, melainkan lahir dari kebutuhan nyata 

masyarakat sehingga memiliki peluang keberlanjutan yang lebih tinggi. 

Pelaksanaan program diwujudkan melalui beberapa tahapan, yaitu 

identifikasi masalah dan kebutuhan mitra, perencanaan kegiatan bersama, 

pelaksanaan pengajian Kitab Arbain Nawawi secara rutin, pendampingan 

praktik keagamaan dalam keluarga, serta refleksi dan evaluasi bersama 

terhadap perkembangan program. Materi pengajian difokuskan pada hadis-

hadis yang berkaitan dengan akidah, ibadah, akhlak, tanggung jawab 

keluarga, serta hubungan sosial yang dikontekstualisasikan dengan 

kehidupan masyarakat pesisir. Pendekatan dialogis yang diterapkan dalam 

setiap sesi pengajian memungkinkan peserta tidak hanya menerima materi 

secara teoritis, tetapi juga mendiskusikan berbagai persoalan yang mereka 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari sehingga nilai-nilai hadis dapat 

diinternalisasikan secara lebih efektif. 

Evaluasi dampak dilakukan secara partisipatif melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan refleksi bersama mitra untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi setelah program dilaksanakan. Evaluasi tidak hanya 

difokuskan pada peningkatan pengetahuan keagamaan peserta, tetapi juga 

pada perubahan sikap, kebiasaan beribadah, keterlibatan keluarga dalam 

kegiatan keagamaan, serta kemampuan masyarakat dalam mengelola 

pengajian secara mandiri. Luaran konkret dari kegiatan ini meliputi 

terbentuknya pengajian Kitab Arbain Nawawi yang dikelola secara 

berkelanjutan oleh masyarakat, meningkatnya kapasitas ibu sebagai 

pendidik agama dalam keluarga, tumbuhnya budaya religius pada anak 
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melalui pembiasaan nilai-nilai hadis, serta tersusunnya model manajemen 

pengajian berbasis keluarga yang dapat menjadi rujukan bagi 

pengembangan program pendidikan Islam berbasis masyarakat di wilayah 

lain. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dusun 

Jadukan Tendas, Desa Mojosari, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Mitra 

dalam kegiatan ini adalah pengurus mushala, tokoh agama, Ketua RT, serta 

masyarakat Muslim, khususnya ibu dan anak yang menjadi peserta utama 

pengajian Kitab Arbain Nawawi. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil 

observasi awal yang menunjukkan masih terbatasnya pembinaan keagamaan 

yang berkelanjutan setelah vakumnya berbagai kegiatan keagamaan di mushala. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya intensitas pembelajaran agama di 

lingkungan keluarga, sehingga diperlukan program pendampingan yang 

mampu mengoptimalkan fungsi keluarga sebagai pusat pendidikan Islam. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

Participatory Action Research (PAR). Pendekatan PAR dipilih karena 

menempatkan masyarakat sebagai subjek sekaligus mitra dalam seluruh proses 

pengabdian, mulai dari identifikasi permasalahan, penyusunan program, 

pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi dan refleksi bersama. Pendekatan ini 

memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang bersifat kolaboratif 

sehingga masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk mengelola dan mengembangkan program secara 

mandiri. 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui empat tahapan utama sesuai 

siklus PAR, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), observasi 

(observation), dan refleksi (reflection). Tahap perencanaan (planning) diawali 

dengan analisis kebutuhan melalui observasi lapangan, wawancara, dan diskusi 

kelompok bersama tokoh agama, pengurus mushala, Ketua RT, serta 

masyarakat. Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi permasalahan, potensi 

lokal, serta kebutuhan masyarakat dalam penguatan pendidikan agama berbasis 

keluarga. Berdasarkan hasil analisis tersebut, tim pengabdian bersama mitra 

menyusun program pendampingan yang meliputi penyusunan jadwal 

pengajian, penentuan materi Kitab Arbain Nawawi, pembagian tugas antara 

dosen, mahasiswa, tokoh agama, dan masyarakat, serta penyusunan mekanisme 

pendampingan keluarga. 

Tahap tindakan (action) diwujudkan melalui pelaksanaan pengajian Kitab 

Arbain Nawawi secara rutin dengan menerapkan prinsip-prinsip Manajemen 

Pendidikan Islam, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
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evaluasi kegiatan. Materi pengajian difokuskan pada hadis-hadis yang 

membahas akidah, ibadah, akhlak, tanggung jawab keluarga, serta hubungan 

sosial. Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif, pembacaan 

dan penjelasan hadis, diskusi, tanya jawab, serta pendampingan praktik ibadah 

dan pembiasaan nilai-nilai hadis dalam kehidupan keluarga. Kegiatan ini 

didukung oleh dosen, mahasiswa, tokoh agama, serta partisipasi aktif 

masyarakat. 

Tahap observasi (observation) dilakukan secara berkelanjutan selama 

pelaksanaan program melalui observasi partisipatif, pencatatan tingkat 

kehadiran peserta, wawancara, serta dokumentasi kegiatan. Observasi 

difokuskan pada perubahan pemahaman keagamaan, keterlibatan ibu dalam 

mendidik anak, peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan, 

serta perubahan perilaku religius peserta selama mengikuti program. 

Tahap refleksi (reflection) dilaksanakan bersama seluruh mitra melalui 

forum diskusi evaluatif untuk mengidentifikasi capaian, kendala, dan strategi 

pengembangan program. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar 

penyempurnaan manajemen pengajian agar dapat berlangsung secara 

berkelanjutan dan dikelola secara mandiri oleh masyarakat. Melalui proses 

refleksi ini disusun pula rekomendasi pengembangan program sebagai model 

penguatan pendidikan Islam berbasis keluarga di masyarakat. 

Keberhasilan program diukur menggunakan beberapa indikator, yaitu: (1) 

meningkatnya pemahaman peserta terhadap nilai-nilai Islam yang terkandung 

dalam Kitab Arbain Nawawi; (2) meningkatnya kesadaran dan konsistensi 

dalam menjalankan ibadah; (3) menguatnya peran ibu sebagai pendidik agama 

di lingkungan keluarga; (4) meningkatnya partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan pengajian; serta (5) terbentuknya sistem pengelolaan pengajian yang 

berkelanjutan melalui kolaborasi antara perguruan tinggi, tokoh agama, dan 

masyarakat. Adapun luaran konkret dari kegiatan pengabdian ini meliputi 

terselenggaranya pengajian Kitab Arbain Nawawi secara rutin, meningkatnya 

kapasitas keluarga Muslim dalam pendidikan keagamaan, terbentuknya budaya 

religius di lingkungan masyarakat, serta tersusunnya model manajemen 

pengajian berbasis keluarga sebagai bentuk implementasi Manajemen 

Pendidikan Islam pada masyarakat pedesaan. 

 

HASIL PENGABIDAN 

Pengajian Kitab Arba’in Nawawi merupakan salah satu bentuk kegiatan 

keagamaan yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran beragama masyarakat. Kegiatan pengajian ini dilaksanakan 

secara rutin dan diikuti oleh ibu-ibu serta anak-anak sebagai upaya memperkuat 

pendidikan agama Islam di lingkungan masyarakat (Ghifari et al., 2025). 
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Berdasarkan hasil Pengabdian, efektivitas pengajian Kitab Arba’in Nawawi 

dapat dilihat dari meningkatnya kesadaran beragama peserta, khususnya ibu-

ibu. Sebelum mengikuti pengajian, sebagian peserta mengaku kurang 

memahami pentingnya menjalankan ibadah secara konsisten. Namun setelah 

mengikuti pengajian secara rutin, mereka mulai menyadari kewajiban sebagai 

seorang muslimah, seperti menjaga shalat lima waktu, membaca Al-Qur’an, 

mengikuti kegiatan keagamaan, dan mendidik anak sesuai ajaran Islam. 

Kesadaran ini muncul karena materi hadis yang disampaikan berkaitan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta merasa termotivasi 

untuk mengamalkannya. 

Selain meningkatkan pemahaman agama, pengajian Kitab Arba’in Nawawi 

juga memberikan pengaruh terhadap pembentukan akhlak dan perilaku sosial 

masyarakat. Ibu-ibu yang mengikuti pengajian menjadi lebih sabar dalam 

menghadapi persoalan rumah tangga, lebih menghormati sesama, serta lebih 

aktif dalam kegiatan sosial dan keagamaan di lingkungan dusun. Pengajian juga 

menumbuhkan rasa ukhuwah Islamiyah di antara warga karena kegiatan 

tersebut menjadi sarana berkumpul, berdiskusi, dan saling mengingatkan dalam 

kebaikan. Hal ini menunjukkan bahwa pengajian tidak hanya berfungsi sebagai 

media penyampaian ilmu agama, tetapi juga sebagai sarana mempererat 

hubungan sosial masyarakat (Nadiyah & Azani, 2025). 

Pengabdian yang dilakukan di Dusun Jadukan Tendas, Desa Mojosari 

Kecamatan Puger menunjukkan bahwa kegiatan pengajian Kitab Arbain 

Nawawi memiliki peran yang cukup signifikan dalam kehidupan keagamaan 

masyarakat, khususnya bagi ibu dan anak. Kitab Arbain Nawawi sendiri 

merupakan kumpulan hadis yang disusun oleh Imam Nawawi yang memuat 

ajaran-ajaran pokok dalam Islam sehingga sangat relevan dijadikan sebagai 

bahan pembelajaran dasar dalam meningkatkan kesadaran beragama 

(Akmansyah et al., 2025). 

Tahap awal pengabdian dilaksanakan melalui proses identifikasi 

kebutuhan masyarakat secara partisipatif dengan melibatkan pengurus mushala, 

tokoh agama, Ketua RT, ibu-ibu majelis taklim, serta masyarakat Dusun Jadukan 

Tendas. Kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan, diskusi kelompok, dan 

wawancara untuk memetakan kondisi riil pembinaan keagamaan di lingkungan 

masyarakat. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa setelah wafatnya tokoh 

agama yang selama ini menjadi penggerak kegiatan keagamaan, aktivitas 

pembinaan di mushala mengalami penurunan secara signifikan. Meskipun 

bangunan mushala telah direnovasi melalui kerja sama dengan Universitas dan 

dengan berbagai donatur, pemanfaatannya sebagai pusat pendidikan Islam 

masyarakat belum berjalan secara optimal. Kondisi tersebut berdampak pada 

menurunnya intensitas pengajian serta terbatasnya pendampingan keagamaan 
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bagi keluarga Muslim, khususnya ibu dan anak. 

Melalui forum musyawarah bersama, masyarakat menyepakati perlunya 

program pendampingan yang mampu menghidupkan kembali fungsi mushala 

sebagai pusat pendidikan Islam berbasis keluarga. Berdasarkan kesepakatan 

tersebut disusun program pengajian Kitab Arbain Nawawi sebagai media 

pembinaan keagamaan dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip Manajemen 

Pendidikan Islam yang meliputi perencanaan kegiatan, pengorganisasian 

sumber daya, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi program secara 

berkelanjutan. Proses perencanaan yang dilakukan secara partisipatif 

menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi 

juga berperan sebagai mitra dalam menentukan arah program. 

Tahap tindakan diwujudkan melalui penyelenggaraan pengajian Kitab 

Arbain Nawawi secara rutin di mushala Dusun Jadukan Tendas. Program 

dikelola secara kolaboratif oleh tim pengabdian bersama tokoh agama, pengurus 

mushala, mahasiswa pendamping, dan masyarakat. Pengajian diawali dengan 

pembacaan tawassul dan doa, dilanjutkan pembacaan satu hadis dari Kitab 

Arbain Nawawi, penjelasan sanad, makna, dan kandungan hadis, kemudian 

diakhiri dengan diskusi interaktif mengenai implementasi hadis dalam 

kehidupan keluarga. Materi yang dipilih difokuskan pada hadis-hadis tentang 

keikhlasan, ibadah, akhlak, tanggung jawab orang tua, pendidikan anak, dan 

hubungan sosial sehingga relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Pendampingan tidak berhenti pada kegiatan pengajian, tetapi dilanjutkan 

melalui pembiasaan praktik keagamaan di lingkungan keluarga. Ibu-ibu 

didorong untuk mengulang kembali materi yang diperoleh kepada anak-anak di 

rumah, membiasakan salat berjamaah, membaca doa harian, serta menanamkan 

nilai-nilai akhlak yang dipelajari selama pengajian. Dengan demikian, pengajian 

berfungsi tidak hanya sebagai media transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai 

proses pemberdayaan keluarga dalam menjalankan fungsi pendidikan Islam 

secara mandiri. 

Observasi dilakukan secara partisipatif selama program berlangsung 

melalui pengamatan langsung, wawancara, dokumentasi, dan refleksi bersama 

mitra. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat 

dalam mengikuti kegiatan pengajian yang ditandai dengan kehadiran peserta 

yang semakin konsisten pada setiap pertemuan. Selain itu, terjadi peningkatan 

pemahaman peserta terhadap kandungan hadis-hadis Arbain Nawawi yang 

sebelumnya hanya dipahami secara tekstual. Peserta mulai mampu mengaitkan 

nilai-nilai hadis dengan persoalan kehidupan sehari-hari, khususnya dalam 

mendidik anak dan membangun hubungan harmonis dalam keluarga. 

Wawancara dengan beberapa peserta menunjukkan adanya perubahan 

perilaku religius setelah mengikuti program pendampingan. Ibu Sukaesih 
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mengungkapkan bahwa dirinya mulai memahami pentingnya memberikan 

keteladanan kepada anak melalui praktik ibadah sehari-hari. Sementara itu, Ibu 

Sumi menyampaikan bahwa pengajian membantunya menjadi lebih disiplin 

dalam beribadah dan lebih sabar dalam mendidik anak. Perubahan juga terlihat 

pada anak-anak yang mulai aktif mengikuti kegiatan mengaji, lebih disiplin 

melaksanakan salat berjamaah, serta menunjukkan perilaku yang lebih santun 

dalam kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses 

pemberdayaan keluarga berhasil memperkuat fungsi ibu sebagai pendidik 

utama dalam pendidikan Islam sekaligus memperkuat budaya religius di 

lingkungan masyarakat. 

Tahap refleksi dilaksanakan melalui diskusi evaluatif antara tim 

pengabdian, tokoh agama, pengurus mushala, dan masyarakat. Hasil refleksi 

menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang diterapkan mampu 

meningkatkan rasa memiliki masyarakat terhadap program pengajian. 

Pengelolaan kegiatan yang sebelumnya bergantung pada pihak luar mulai 

bertransformasi menjadi program yang dikelola secara mandiri oleh masyarakat 

melalui pembagian tugas yang jelas antara pengurus mushala, tokoh agama, dan 

peserta pengajian. 

Refleksi bersama juga menghasilkan beberapa rekomendasi untuk 

pengembangan program, di antaranya penyusunan jadwal pengajian yang lebih 

terstruktur, pengembangan materi pembelajaran keluarga berbasis hadis, 

peningkatan keterlibatan generasi muda, serta pembentukan tim pengelola 

pengajian yang bertanggung jawab terhadap keberlanjutan program. Dengan 

demikian, luaran pengabdian tidak hanya berupa meningkatnya pemahaman 

dan kesadaran beragama masyarakat, tetapi juga terbentuknya model 

manajemen pengajian berbasis keluarga yang dikelola secara partisipatif sebagai 

implementasi Manajemen Pendidikan Islam di tingkat komunitas. 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

Participatory Action Research mampu mendorong perubahan yang bersifat 

partisipatif dan berkelanjutan. Keberhasilan program tidak hanya diukur dari 

peningkatan pengetahuan keagamaan peserta, tetapi juga dari tumbuhnya 

kapasitas masyarakat dalam mengelola kegiatan pendidikan Islam secara 

mandiri. Hal ini mempertegas bahwa manajemen pengajian yang dirancang 

melalui proses partisipatif dapat menjadi strategi efektif dalam pemberdayaan 

keluarga Muslim dan penguatan kesadaran beragama di masyarakat. 

Hasil Pengabdian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengajian Kitab 

Arbain Nawawi di Dusun Jadukan memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan kesadaran beragama. Transformasi ini terlihat melalui 

beberapa indikator utama: 

1. Peningkatan Pemahaman Keagamaan: Peserta mengalami peningkatan 
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pengetahuan kognitif mengenai dasar-dasar ajaran Islam, terutama terkait 

pentingnya niat dalam setiap perbuatan, adab terhadap sesama, dan 

tanggung jawab sosial. 

2. Perubahan Praktik Ibadah: Terdapat peningkatan konsistensi dalam 

menjalankan ibadah wajib dan sunnah. Ibu mulai secara aktif membiasakan 

anak-anaknya untuk shalat tepat waktu dan membaca doa harian. 

3. Penguatan Peran Ibu: Ibu menunjukkan kesadaran baru mengenai fungsinya 

sebagai pendidik agama utama di rumah, tidak lagi hanya menyerahkan 

pendidikan agama sepenuhnya kepada lembaga formal. 

4. Kedisiplinan Anak: Anak-anak yang terlibat menunjukkan antusiasme 

tinggi dalam pengajian dan mulai menerapkan perilaku religius serta akhlak 

Islami dalam pergaulan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pendampingan 

 

Pengajian Kitab Arba’in Nawawi memiliki pengaruh yang cukup besar 

dalam meningkatkan kesadaran beragama masyarakat di Dusun Jadukan Tendas 

Mojosari Puger. Pengajian mampu memberikan perubahan positif baik dalam 

aspek ibadah, akhlak, maupun hubungan sosial masyarakat. Kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pendidikan agama semakin meningkat setelah 

mengikuti pengajian secara rutin. Dengan demikian, pengajian Kitab Arba’in 

Nawawi dapat dijadikan sebagai salah satu sarana dakwah dan pendidikan Islam 

nonformal yang efektif dalam membentuk masyarakat yang religius dan berakhlak 

mulia (Hariani et al., 2026). 

Keberhasilan pengajian ini diharapkan dapat terus dipertahankan dan 

dikembangkan melalui peningkatan kualitas pembelajaran, penyediaan fasilitas 

yang lebih baik, serta dukungan dari seluruh elemen masyarakat. Pengajian tidak 

hanya berfungsi sebagai kegiatan rutin keagamaan, tetapi juga sebagai wadah 

pembinaan moral dan spiritual masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan pengajian 

Kitab Arba’in Nawawi sangat penting dalam menciptakan generasi yang memiliki 

pemahaman agama yang baik dan mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 
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kehidupan sehari-hari (Cahyani et al., 2026). 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan dan 

pemberdayaan keluarga Muslim dengan menerapkan manajemen pengajian Kitab 

Arbain Nawawi berhasil meningkatkan kesadaran beragama masyarakat di Dusun 

Jadukan Tendas, Desa Mojosari, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Penerapan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) memungkinkan masyarakat 

berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi 

kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan pengajian, hingga refleksi dan 

evaluasi bersama. Pendekatan tersebut tidak hanya menghidupkan kembali fungsi 

mushala sebagai pusat pendidikan Islam berbasis masyarakat, tetapi juga 

memperkuat rasa memiliki masyarakat terhadap keberlanjutan program pengajian. 

Program pendampingan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman peserta mengenai ajaran Islam, penguatan praktik ibadah, serta 

perubahan perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, terjadi 

penguatan peran ibu sebagai pendidik utama dalam keluarga yang tercermin dari 

meningkatnya keterlibatan mereka dalam membimbing anak menjalankan ibadah, 

menanamkan akhlak Islami, dan membiasakan nilai-nilai keagamaan di 

lingkungan keluarga. Dampak tersebut juga diikuti dengan meningkatnya 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan serta terbentuknya budaya 

religius yang lebih kuat di lingkungan dusun. 
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